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ABSTRAK 
 
Perkuliahan online merupakan solusi perkuliahan di era pandemi COVID-19. 
Akan tetapi dalam pelaksanaannya banyak permasalahan yang dihadapi oleh 
dosen dan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
perkuliahan secara online pada mata kuliah Matematika di program studi 
Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Trisakti 
berdasarkan persepsi mahasiswa. Sampel pada penelitian ini adalah 168 
orang mahasiswa yang mengambil matakuliah Matematika1. Sampel 
mahasiswa diberi kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya dan 
disusun dalam bentuk Google Form. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif. Analisis data yang digunakan untuk menyelesaikan 
penelitian ini adalah metode Likert scale survey. Berdasarkan hasil penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa setuju bahwa pelaksanaan perkuliahan 
online dapat diakses dengan mudah. Meskipun mahasiswa puas bahwa 
materi Matematika yang disajikan dalam papan tulis virtual membuat diskusi 
yang berlangsung didalam perkuliahan online membangkitkan minat, tetapi 
mahasiswa merasa kurang puas dengan pembelajaran matematika secara 
online. Hal ini disebabkan karena mahasiswa merasa kesulitan untuk 
berinteraksi dan berdiskusi dengan teman-teman nya untuk menyelesaikan 
makalah/ tugas-tugas yang diberikan oleh dosen.  
 

ABSTRACT 
 
Online lectures are a solution in the era of the COVID-19 pandemic. However, 
in practice there are many problems faced by lecturers and students. This 
research aims to determine the effectiveness of online lectures in 
Mathematics courses in the Civil Engineering study program, Faculty of Civil 
Engineering and Planning at Trisakti University based on the student 
perceptions. The sample in this research are 168 students of the Department 
of Civil Engineering who took Mathematics1 courses. The student was given 
a questionnaire that had been tested for validity and reliability and it was 
made in the form of a Google Form. This research is quantitative descriptive 
research. The data analysis used to complete this research is the Likert scale 
survey method. Obtaining the value of the research results, it can be 
concluded that most students agree that the implementation of online 
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lectures can be accessed easily. Although students are satisfied that the 
Mathematics material presented on a virtual whiteboard makes the 
discussions that take place in online lectures arouse interest, students are not 
satisfied with learning mathematics online. This is because students find it 
difficult to interact and discuss with their classmates to complete  
assignments given by the lecturer. 

 
 

1. PENDAHULUAN 
 
Pandemi virus corona COVID-19 yang belum berakhir, terutama dengan munculnya berbagai 

mutasi baru, yang menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) perlu diwaspadai (CNN Indonesia, 

6/9/21), menimbulkan kekhawatiran bagi Pemerintah Indonesia, khususnya Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, bahwa kegiatan belajar mengajar pada tingkat sekolah maupun perguruan tinggi dapat 

menjadi salah satu klaster penyebaran terbesar bagi virus ini. Tidak hanya pemerintah, tentunya 

kekhawatiran ini pun muncul dari kalangan orang tua maupun peserta didik. Untuk mengantisipasi 

penyebaran pandemi tersebut, pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan seperti isolasi, pola 

perilaku hidup sehat dan bersih dengan selalu mencuci tangan setelah beraktivitas, social and physical 

distancing, Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sampai dengan tatanan kehidupan normal baru 

(new normal). Hal ini kemudian direspon oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dengan 

menerbitkan beberapa Surat Edaran (SE) terkait pencegahan dan penanganan COVID-19. Pertama, 

Surat Edaran Nomor 2 Tahun 2020 tentang pencegahan dan penanganan COVID-19 di lingkungan 

Kemendikbud. Kedua, Surat Edaran nomor 3 Tahun 2020 tentang Pencegahan COVID-19 pada Satuan 

Pendidikan. Ketiga, Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam 

Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (COVID-19) yang antara lain berisi arahan tentang proses 

belajar dan mengajar dari rumah (Arifa, 2020). Kondisi ini mengharuskan warga termasuk mahasiswa 

dan dosen untuk work form home, bekerja, beribadah dan belajar dirumah (Jamaluddin, Ratnasih, 

Gunawan & Paujiah, 2020). Fakta inilah yang akhirnya membuat sejumlah perguruan tinggi terpaksa 

menghentikan sementara Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) secara tatap muka di dalam kelas. Hal ini 

untuk mencegah penyebaran dan penularan COVID-19 kepada mahasiswa. 

Kondisi demikian menuntut lembaga pendidikan untuk melakukan inovasi dalam proses 

pembelajaran. Bentuk inovasi tersebut ialah dengan melakukan pembelajaran/perkuliahan secara 

daring/online. Dengan kesepakatan antara dosen dan mahasiswa, perkuliahan online dapat dilakukan 

kapanpun dan dimanapun (Adijaya & Santosa, 2018). Meski telah disepakati, perkuliahan secara online 

ini tetap menimbulkan kontroversi. Bagi Dosen, perkuliahan online hanya efektif untuk penugasan, 

sedangkan untuk membuat mahasiswa memahami materi secara online dinilai masih bermasalah. Selain 
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itu kemampuan teknologi dan ekonomi setiap mahasiswa berbeda-beda. Tidak semua mahasiswa 

memiliki fasilitas yang menunjang kegiatan pembelajaran online. Koneksi internet yang tidak memadai, 

perangkat yang tidak mendukung, dan kuota internet yang mahal menjadi penghambat pembelajaran 

online (Zuriati & Briando, 2020). 

Evaluasi perkuliahan online dilakukan untuk mengetahui tingkat keefektivan pelaksanaan 

perkuliahan online atau dengan kata lain untuk mengetahui sejauh mana tercapainya tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam kamus-kamus Ilmiah Populer, efektivitas adalah 

ketepatgunaan, hasil guna, menunjang tujuan (Widodo, 2002:114). Berdasarkan kamus seperti yang 

disebutkan di atas, efektivitas adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas 

dan waktu) telah dicapai. Hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin besar persentase target yang 

dicapai, makin tinggi efektivitasnya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Adijaya & Santosa (2018) menyatakan bahwa ada beberapa jenis 

mata kuliah yang dapat dilakukan dalam perkuliahan online dan sulit dilakukan dalam perkuliahan online. 

Mata kuliah yang dapat dilakukan secara online adalah matakuliah tidak memerlukan penjelasan lebih 

rinci/menggunakan rumus. Sedangkan matakuliah yang sulit dilakukan dalam perkuliahan online adalah 

matakuliah yang perlu penjelasan lebih rinci/menggunakan rumus-rumus seperti Matematika, Statistika 

dan sebagainya. Kondisi ini dapat mengurangi semangat mahasiswa dalam memahami materi kuliah 

dalam perkuliahan online.  

Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang memegang peranan penting dalam 

kehidupan manusia dan menjadi dasar bagi ilmu-ilmu pengetahuan yang lainnya. Mengingat pentingnya 

peranan matematika, maka matematika menjadi salah satu mata pelajaran pokok mulai dari Sekolah 

Dasar sampai dengan jenjang Perguruan Tinggi. Komputer yang dipadukan dengan program-program 

tertentu dapat dimanfaatkan oleh dosen sebagai media pembelajaran yang dapat mengeksplorasi dan 

mengkonstruksi konsep-konsep matematika seperti geometri, statistik, numerik, sehingga lebih akurat 

dan lebih kongkrit (Koswara & Rosita, 2020) . Materi matematika yang disajikan untuk tingkat perguruan 

tinggi lebih bersifat abstrak. Sifat keabstrakan matematika sebagai materi yang memerlukan tingkat 

berpikir logis dan rasional menuntut peran dosen untuk mempermudah dan menanamkan penguatan 

konsep sehingga mengoptimalkan proses dan hasil belajar mahasiswa. Materi pembelajaran dengan 

tingkat kesukaran tinggi tentu menjadi sulit dipahami mahasiswa, apalagi bagi mahasiswa yang kurang 

menyukai materi tersebut. Oleh karena itu, kebutuhan akan media pembelajaran sebagai alat bantu 

dalam proses pembelajaran menjadi hal yang tidak bisa dihindari (Muhson, 2010). Pada program studi 
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Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil & Perencanaan Universitas Trisakti, perkuliahan Matematika-1 yang 

disajikan di semester 1 selain menggunakan presentasi Microsoft Word dan Powerpoint, pemberian 

materi juga memanfaatkan perangkat lunak seperti Microsoft OneNote dengan bantuan papan tulis 

virtual pen tablet dalam menjelaskan penurunan rumus-rumus dan penyelesaian soal-soal matematika.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas perkuliahan secara online pada mata 

kuliah Matematika-1 di program studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas 

Trisakti berdasarkan persepsi mahasiswa. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan penyempurnaan bagi institusi, untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam menyusun 

regulasi yang tepat agar memberikan dampak positif terhadap efektivitas proses perkuliahan online 

secara umum. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN  

 
 Gambar 1 Skema Alur Pikir 

Data primer yang diperoleh  dalam penelitian ini, diperoleh dengan menyebar kuesioner secara 

online dengan menggunakan google form. Penelitian ini menggunakan metode Likert scale survey , yaitu 

dengan menyebar kuesioner kepada 227 orang mahasiswa yang mengikuti perkuliahan Matematika-1. 

Mulai 

Identifikasi Masalah dan Studi Literatur  

Penentuan Variabel dan Indikator 

Penyusunan dan Penyebaran Kuesioner 

Pengolahan dan Analisis Data 

Kesimpulan  

Selesai 
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Namun dari 227 orang yang diberikan kuesioner, hanya 168 orang yang mengembalikan kuesioner 

tersebut.   Metode tersebut dipilih karena cocok digunakan untuk mengeksplorasi persepsi mahasiswa.  

Metode likert scale survey adalah metode penelitian kuantitatif untuk mendapatkan data dari 

sekelompok manusia dengan pendekatan setuju/tidak setuju, puas/tidak puas, dan sebagainya tentang 

sikap, opini, tingkah laku, atau karakteristik dari manusia tersebut. Dalam jenis penelitian ini peneliti 

mengumpulkan data secara kuantitatif, dan data yang diperoleh dianalisis secara statistika. 

Selain itu, data sekunder diperoleh dengan studi literatur melalui dokumen dan artikel untuk 

memperoleh informasi yang berkaitan dengan perkuliahan online. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara deskriptif kualitatif berdasarkan pada aspek proses belajar mengajar dan sarana 

pendukung pembelajaran. 

Prosedur pekerjaan yang dilakukan dalam penelitian ini:  

Pertama, penyusunan instrumen/indikator kuesioner yang akan digunakan untuk pengumpulan 

data. Kedua, dilakukan uji Validitas dan uji Reliabilitas pada kuesioner yang telah disusun. Uji validitas 

berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan pada kuisioner yang harus dibuang 

/diganti karena dianggap tidak relevan. Untuk mengukur uji validitas ini, digunakan perangkat lunak SPSS 

versi 22. Dalam penelitian ini indikator dikembangkan menjadi item-item pertanyaan ke dalam 

instrumen. Kriteria pengujian adalah jika Rhitung > Rtabel   dan atau nilai sig < 0,05 yang berarti valid. 

Sebaliknya jika Rhitung < Rtabel atau nilai signifikasi > 0,05 berarti tidak valid (Thoifah, 2015). Reliabilitas 

adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten 

apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh 

mana alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Masri Singarimbun, Sofian Effendi, 2008). 

Mengingat alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian ini adalah kuisioner yang 

terdiri dari beberapa pertanyaan, maka perlu diuji reliabilitas dari variabel yang digunakan dengan 

melihat Cronbrach’s coefficient alpha sebagai koefisien dari reliabilitas. Cronbrach’s coefficient alpha 

yang cukup dapat diterima (acceptable) adalah yang bernilai antara 0,60 sampai 0,70 atau lebih 

(Sekaran, 2006). Ketiga, mengumpulkan data dengan kuesioner yang telah divalidasi dari mahasiswa 

peserta kuliah Matematika-1. Data yang diperoleh dari mahasiswa berupa data kualitatif dan kuantitatif, 

yang kemudian dilakukan analisis secara deskriptif. 

Analisis kuesioner dilakukan dengan model skala Likert yaitu skala penelitian yang menggunakan 

responden untuk menentukan tingkat kesetujuan atau ketidaksetujuan atas setiap pertanyaan dan 

memiliki gradasi dari sangat negatif sampai dengan sangat positif, yaitu: Sangat Tidak Setuju/STS (1), 
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Tidak Setuju/TS (2), Netral/N (3), Setuju/S (4), Sangat Setuju/SS (5). Data diolah menggunakan perangkat 

lunak SPSS versi 22 dan disajikan dalam bentuk pie-chart dan tabel. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 
 

Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah Matematika-1 pada 

semester ganjil Tahun Akademik 2020/2021. Deskripsi responden yang menjadi sampel penelitian 

berdasarkan jenis kelamin dan tahun angkatan, dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 2.  

 
Tabel 1 Daftar Sampel Penelitian 

No Tahun Angkatan Jumlah Responden Persentase (%) 

1 2016 3 2 % 

2017 3 2 % 

2018 50 30 % 

2019 41 24 % 

2020 71 42 % 

Total 168 100 % 

2 Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 

Laki-laki 107 64 % 

Perempuan 61 36 % 

Total 168 100 % 

Sumber: Data Primer yang diolah 2021 

 

  
(a) (b) 

Gambar 2 Sebaran responden berdasarkan (a) Tahun Angkatan dan (b) Jenis Kelamin. 
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Uji Validitas 

Uji validitas kuesioner pada penelitian ini adalah uji validasi yang digunakan untuk mengukur 

keakuratan 6 item pertanyaan pada kuesioner. Responden yang mengisi kuesioner sebanyak 168 

responden, maka dengan taraf signifikansi α = 5% diperoleh  Rtabel = 0,1515. 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas 

No 
Corrected Item-Total Correlation 

(Rhitung) 
R tabel Keputusan 

1 0,631 0,1515 valid 

2 0,500 0,1515 valid 

3 0,733 0,1515 valid 

4 0,778 0,1515 valid 

5 0,551 0,1515 valid 

6 0,743 0,1515  valid 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 22 

Berdasarkan tabel di atas, item-item pertanyaan diatas memiliki Rhitung > Rtabel, yang berarti item-

item pertanyaan yang digunakan adalah valid. 

 
Uji Reliabilitas 

Hasil Uji Reliabilitas menggunakan teknik Cronbach’s Alpha dengan jumlah responden sebanyak 

168 orang, ditunjukkan oleh Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel N of Items Cronbach's Alpha Keputusan 

Proses Belajar Mengajar 6 0,735 Reliable 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 22 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh koefisien Cronbrach’s alpha > 0,6, yang berarti dapat diterima 

(acceptable) atau reliable. 

Setelah melewati uji validitas dan uji reliabilitas, kuesioner disebarkan ke mahasiswa. Secara 

keseluruhan data yang diperoleh dari hasil kuesioner dapat dinyatakan dalam Tabel 4 sebagai berikut: 

  

11
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Tabel 4 Persepsi Mahasiswa Terhadap Proses Belajar Matematika-1 secara Online 

No Skor Kriteria 
Frekuensi 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 

1. 5 Sangat Setuju (SS) 43 53 32 9 6 58 

2. 4 Setuju (S) 65 77 74 49 27 23 

3. 3 Netral (N) 39 31 37 42 39 36 

4. 2 Tidak Setuju (TS) 12 5 21 48 54 24 

5. 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 9 2 4 20 42 27 

Jumlah 168 168 168 168 168 168 

 
Selanjutnya dilakukan analisis terhadap hasil kuesioner pada tabel diatas untuk mengetahui 

persentase persepsi mahasiswa terhadap setiap butir pertanyaan yang tercermin dalam diagram 

dibawah ini. 

 

             Gambar 3 Persepsi Mahasiswa terhadap Proses Belajar Mengajar Matematika-1 secara Online  
                                                              (frekuensi relatif dalam %). 

 
Berdasarkan diagram di atas tergambar bahwa meskipun perkuliahan Matematika-1 secara online 

dapat diakses dengan mudah, dan materi perkuliahan disampaikan dalam format multimedia interaktif 

yang menyebabkan timbulnya diskusi yang efektif dan variatif, tetapi mahasiswa menunjukan persepsi 

tidak setuju bila dikatakan bahwa materi Matematika mudah dipahami dalam pembelajaran online. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil ujian mahasiswa dan alasan-alasan yang mereka berikan saat merespons 

kuesioner bahwa mereka memiliki kendala dalam berkomunikasi baik sesama mahasiswa maupun 

dengan dosen. Berikut respon mahasiswa terhadap tiap butir pertanyaan.  

1. Pelaksanaan perkuliahan online mata kuliah Matematika-1 dapat diakses dengan mudah. 

Aksesbilitas merupakan tingkat kenyamanan seseorang untuk mencapai tujuan yang 

berhubungan dengan perilaku komunikasi. Sebagian besar mahasiswa mengakses dengan 

14
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menggunakan web-browser baik dari laptop, PC maupun dari smartphones. Dari hasil kuesioner, 

65% mahasiswa setuju bahwa pelaksanaan perkuliahan online dapat diakses dengan mudah, 

sedangkan 23% mahasiswa menjawab ragu-ragu dan terdapat 12% mahasiswa mengalami 

kesulitan untuk mengakses pembelajaran secara online. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

penyebab mahasiswa kesulitan mengakses pembelajaran online, yaitu (1) kondisi jaringan yang 

tidak stabil atau tidak memadai, (2) pemadaman listrik yang terjadi. Akses internet yang tidak 

stabil ini menyebabkan aktivitas perkuliahan menjadi tidak lancar sehingga materi tidak 

tersampaikan dengan baik. Beberapa orang mahasiswa Teknik Sipil yang berasal dari Indonesia 

Timur, terkendala oleh jaringan internet yang tidak stabil, dan juga pemadaman listrik yang 

terjadi di beberapa daerah tempat tinggal mahasiswa. Salah satu solusi untuk mengatasi 

jaringan internet yang tidak stabil adalah, video dalam kondisi off. Selain kedua faktor di atas, 

kendala lainnya adalah kuota internet terbatas. Hal ini karena kelas virtual yang dilakukan 

sebagian besar menggunakan media video conference yang memang memerlukan kuota yang 

cukup besar.  

 
Gambar 4 Kemudahan Akses Kuliah Online 

 

2. Materi Matematika-1 yang disajikan secara online sesuai dengan Kontrak Perkuliahan/ Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS). Hasil analisis memperlihatkan bahwa 78% mahasiswa setuju 

bahwa materi kuliah yang diberikan sesuai dengan RPS, sedangkan 18% mahasiswa menjawab 

ragu-ragu dan sisanya sebesar 4% menjawab tidak setuju. Karena mata kuliah Matematika-1 

diberikan pada semester 1, dan RPS dijelaskan pada saat pertemuan pertama, kemungkinan 

mahasiswa yang menjawab ragu-ragu dan tidak setuju, belum hadir pada saat pertemuan 1. 

Jumlah mahasiswa baru masih bisa bertambah/berubah sampai dengan minggu ke 2 (dua) atau 

ke 3 (tiga) perkuliahan. Salah satu jalan keluarnya adalah mengulang penjelasan RPS pada 

pertemuan sebelum Ujian Tengah Semester (UTS). 

2
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Gambar 5 Kesesuaian RPS dengan Materi Kuliah 

 

3. Penyampaian materi kuliah Matematika-1 pada pembelajaran online dalam format multimedia 

interaktif (papan tulis virtual) menyebabkan timbulnya diskusi yang efektif dan variatif. 

Matakuliah Matematika pada dasarnya membutuhkan media pembelajaran yang baik agar 

dapat dipahami dengan mudah oleh mahasiswa. Pada aspek suasana dalam perkuliahan 

Matematika-1 secara online, hasil analisis memperlihatkan bahwa 63% mahasiswa puas bahwa 

materi yang disajikan dalam papan tulis virtual membuat diskusi yang berlangsung didalam 

perkuliahan online membangkitkan minat. Dengan menggunakan papan tulis virtual dapat 

dijelaskan detail tahap-tahap pengerjaan dari langkah awal sampai dengan selesai mengenai 

materi yang sedang dibahas seperti ketika perkuliahan tatap muka. Kekurangannya hanya dosen 

tidak bisa melihat gestur mahasiswa, apakah sudah memahami penjelasan yang diberikan. 

Meskipun demikian, berdasarkan hasil tes yang digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman 

mahasiswa terhadap materi perkuliahan Matematika-1, hanya 61% mahasiswa yang 

memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan C. Salah satu solusi yang diusulkan adalah, 

perlunya didampingi dengan media lain, misalnya diktat/modul, video pembelajaran yang berisi 

penjelasan materi secara rinci sehingga dapat diputar kembali jika mahasiswa belum memahami 

materi. Perkuliahan online dengan menggunakan berbagai fitur canggih tidak bisa 

menggantikan peran dosen melalui perkuliahan tatap muka, karena lebih memberikan motivasi 

dan semangat kepada mahasiswa untuk belajar. 
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Gambar 6 Suasana Diskusi Perkuliahan Matematika-1 Secara Online Efektif dan Variatif 

 

4. Mahasiswa merasa puas pembelajaran Matematika-1 dengan mode pembelajaran online. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa 41% mahasiswa menyatakan bahwa materi Matematika sulit 

dipahami dalam pembelajaran online. Sementara itu, hanya 34 % mahasiswa yang menyatakan 

setuju/paham sedangkan 25% mahasiswa menjawab ragu-ragu. Dalam mempelajari 

Matematika, mahasiswa harus sering latihan mencoba contoh soal yang diberikan oleh dosen. 

Dalam perkuliahan online tidak dapat terlihat mahasiswa yang aktif mengerjakan soal-soal 

latihan, sehingga hal ini berdampak pada saat mengerjakan soal-soal ujian. Mahasiswa baru di 

semester 1 berasal dari latar belakang sekolah dan daerah asal yang berbeda dengan tingkat 

pemahaman materi Matematika yang bervariasi. Diskusi di kelas yang melibatkan mahasiswa 

didominasi oleh mahasiswa yang mempunyai kepercayaan diri tinggi. Mahasiswa sedang dalam 

proses beradaptasi dengan lingkungan baru. 

 

Gambar 7 Kepuasan Mahasiswa Belajar Matematika-1 Secara Online 
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5. Menyelesaikan tugas-tugas, makalah kelompok dalam mata kuliah Matematika-1 lebih mudah 

dalam pembelajaran online. Dalam aspek interaksi antar mahasiswa dalam pembelajaran 

online, diperoleh hasil sebanyak 57% mahasiswa merasa kesulitan untuk berinteraksi dengan 

sesama mahasiswa untuk menyelesaikan tugas-tugas atau permasalahan yang diberikan saat 

kuliah. Berdiskusi secara langsung dan saling mengajari antar sebaya adalah bentuk interaksi 

antar mahasiswa yang tidak dapat dilakukan selama proses perkuliahan online. Hal ini 

mengindikasikan bahwa interaksi antara mahasiswa sangatlah penting untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, terutama dalam belajar Matematika. Mahasiswa tetap kurang puas belajar 

secara online karena kesulitan berinteraksi dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 

dosen. Kesulitan interaksi antar mahasiswa akan berakibat pada hasil akhir proses 

pembelajaran. Sedangkan bagi 20% mahasiswa lainnya menyatakan bahwa tidak mengalami 

kesulitan berarti. Hal ini dimungkinkan bagi mahasiswa yang telah memahami materi atau 

merasa mampu belajar secara mandiri, sehingga dengan interaksi yang minimum mahasiswa 

tersebut tidak merasa kesulitan. 

 
Gambar 8 Kemudahan Interaksi Antar Mahasiswa dalam Belajar Matematika-1 secara Online 

 

6. Belajar Matematika-1 dari rumah secara online lebih baik daripada belajar secara tatap muka di 

kampus. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 49% mahasiswa menyatakan tidak menjadi 

masalah, karena mahasiswa menjadi lebih fleksibel dalam mengatur waktu. Sedangkan 30% 

mahasiswa menyatakan tidak setuju. Hal ini dikarenakan mahasiswa dan dosen hanya 

melakukan interaksi melalui bahasa tulisan seperti WA. Seperti yang kita ketahui bahwa dalam 

berkomunikasi dengan bahasa tulis, seseorang sering menghadapi miskomunikasi. 
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Gambar 9 Belajar Matematika-1 secara Online di rumah 

 
Hasil kuesioner terhadap sarana pendukung pembelajaran ditinjau aspek media pembelajaran yang 

digunakan dan perangkat yang digunakan oleh mahasiswa adalah sebagai berikut. 

1. Media pembelajaran online yang digunakan dan mudah diakses. Pada perkuliahan Matematika-

1 digunakan aplikasi Zoom untuk tatap muka dan Google Classroom untuk tugas-tugas yang 

diberikan. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebanyak 91% mahasiswa menyatakan bahwa 

mereka puas menggunakan aplikasi Zoom untuk hadir di perkuliahan melalui video conference. 

Sebanyak 2% mahasiswa ragu-ragu menjawab. Kemudian terdapat 7% yang menyatakan sulit 

mengakses aplikasi zoom karena terkendala oleh jaringan internet yang tidak stabil. Umumnya 

hal ini dialami oleh mahasiswa yang berasal dari Indonesia Timur. 

 

Gambar 10 Kepuasan Mahasiswa Menggunakan Zoom Sebagai Media Pembelajaran Online 

 

2. Perangkat yang digunakan dalam perkuliahan online mata kuliah Matematika-1. Perangkat yang 

digunakan merupakan salah satu sumberdaya yang penting dalam menunjang proses 
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pembelajaran agar pencapaian tujuan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Hasil yang 

diperoleh untuk pilihan media yang digunakan mahasiswa untuk perkuliahan terlihat pada 

Gambar 11, yaitu 90% mahasiswa menggunakan komputer jinjing/laptop, 5% menggunakan PC 

dan 5% menggunakan smartphone dalam perkuliahan online. 

 

Gambar 11 Perangkat yang digunakan untuk Kuliah Online 

 

4. KESIMPULAN 
 
Pembelajaran online memberikan manfaat bagi mahasiswa dan dosen. Bagi mahasiswa, 

perkuliahan  online merupakan alternatif belajar dibandingkan pembelajaran konvensional dosen, 

dimana pembelajaran berlangsung diluar ruang kuliah, dan membentuk kemandirian belajar. Sedangkan 

bagi dosen, perkuliahan online mendorong inovasi dan kreatif dalam menyampaikan bahan ajar  serta  

mengubah gaya mengajar yang berdampak pada profesionalitas kerja. Dari penjelasan di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa efektivitas perkuliahan online pada mata kuliah Matematika-1 masih perlu 

ditingkatkan, dalam arti kualitas perkuliahan perlu disempurnakan sehingga kuantitas kelulusan 

bertambah.  Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar diperlukan dukungan 

semua pihak sehingga memberikan dampak yang positif terhadap efektivitas proses perkuliahan online 

secara umum. 
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